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ABSTRAK 
  
Industri manufaktur memiliki peran sentral dalam memproduksi berbagai produk 
sehari-hari, tetapi juga memiliki risiko tinggi terhadap kecelakaan dan cedera 
kerja, seperti yang dialami oleh perusahaan CV Victorina yang bergerak dalam 
berbagai jenis produksi. Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan 
tingkat kepatuhan pekerja dalam menggunakan alat pelindung diri (APD) yang 
sesuai, seperti helm, sarung tangan, masker pelindung, dan sepatu keselamatan 
dan meningkatkan pemahaman pekerja tentang praktik ergonomi yang benar saat 
bekerja. Ini termasuk penyesuaian postur kerja, teknik pengangkatan yang 
benar, dan pencegahan cedera yang terkait dengan ergonomi. Metode yang 
digunakan adalah berupa penyuluhan kesehatan kerja dengan metode ceramah, 
tanya jawab dan diskusi aktif. Peserta yang terlibat sebanyak 10 orang pekerja 
di CV. Victorina Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara. Sebelum pelaksanaan 
penyuluhan diberikan pre-test terlebih   dahulu   untuk   mengetahui   sejauh   
mana   pengetahuan pekerja tentang penggunaan alat pelindung diri dan bahaya 
ergonomi, setelah itu pemberian materi dan tanya jawab, serta diakhiri dengan 
pemberian post test untuk menilai keberhasilan dari penyuluhan ini. Dalam 
pengabdian ini, hasil yang dicapai ada perubahan pengetahuan tentang 
penggunaan alat pelindung diri dan bahaya ergonomi dibuktikan dengan hasil pre 
dan post test ada peningkatan. 
 
Kata Kunci: Penyuluhan, Alat Pelindung Diri, Risiko Ergonomi, Industri 
 

 
ABSTRACT 

 
The manufacturing industry has a central role in producing a variety of everyday 
products, but it also has a high risk of occupational accidents and injuries, as 
experienced by the CV. Victorina company which is engaged in various types of 
production. The purpose of this service activity is to increase the level of worker 
compliance in using appropriate personal protective equipment (PPE), such as 
helmets, gloves, protective masks, and safety shoes, and increase workers' 
understanding of correct ergonomic practices while working. This includes work 
posture adjustments, correct lifting techniques, and prevention of ergonomics-
related injuries. The method used was occupational health counseling using 
lectures, questions and answers, and active discussion. The participants involved 
were 10 workers at CV Victorina, Minahasa Regency, North Sulawesi. Before the 
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implementation of counseling, a pre-test was given first to determine the extent 
of workers' knowledge about the use of personal protective equipment and 
ergonomic hazards, after which the material was given and asked questions and 
answers, and ended with a post-test to assess the success of this counseling. In 
this service, the results achieved are changes in knowledge about the use of 
personal protective equipment and ergonomic hazards as evidenced by the pre 
and post-test results. 
 
Keywords: Education, Personal Protective Equipment, Ergonomic Risks, Industry  
 
 
1. PENDAHULUAN 

Manufaktur merupakan bidang perekonomian yang memainkan peran 
sentral dalam produksi berbagai jenis produk yang kita gunakan sehari-hari, 
mulai dari barang konsumsi hingga peralatan industri. Dalam lingkungan 
produksi yang beragam ini, tenaga kerja manual yang kompleks sering kali 
menjadi bagian integral dari proses produksi. Namun, bekerja di bidang ini 
juga memiliki risiko kecelakaan dan cedera kerja yang tinggi. Salah satu 
perusahaan produksi yang menghadapi tantangan ini adalah CV Victorina. 
Perusahaan ini bergerak dalam berbagai jenis produksi, dengan partisipasi 
sejumlah pekerja yang berdedikasi. Namun demikian, risiko yang terkait 
dengan keselamatan kerja dan ergonomi merupakan aspek yang memerlukan 
perhatian khusus. 

Di lingkungan manufaktur mana pun, penting untuk mewaspadai risiko 
kecelakaan kerja seperti cedera akibat alat berat atau luka bakar akibat 
bahan kimia. Bahaya ini dapat menimbulkan konsekuensi yang sangat buruk, 
termasuk cedera serius, kecacatan, dan bahkan kematian (Hoffmann, 2023). 
Pelatihan kesehatan dan keselamatan kerja dapat membantu pekerja 
mengantisipasi, mengenali, menilai dan mengendalikan bahaya-bahaya ini 
(OSHA, 2012). Selain bahaya kimia, pekerja sehari-hari menghadapi banyak 
bahaya fisik seperti bahaya kebakaran dan ledakan (Safety and Risk Services, 
2023). Pelatihan yang tepat dan peralatan pelindung diri dapat membantu 
melindungi pekerja dari bahaya ini (D’Amico, 2020). 

Di sisi lain, gangguan ergonomis, seperti cedera punggung, ketegangan 
otot, dan masalah terkait postur kerja yang buruk, dapat berdampak negatif 
pada kesehatan pekerja dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penting bagi 
perusahaan seperti CV Victorina untuk mengutamakan keselamatan dan 
kesejahteraan pekerjanya. 

Untuk mengatasi risiko tersebut, CV Victorina telah menerapkan 
program edukasi untuk meningkatkan pemahaman pekerja akan pentingnya 
penggunaan alat pelindung diri (APD) dan penerapan ergonomi yang benar di 
lingkungan kerja mereka. Program ini dirancang untuk memberikan 
pengetahuan yang lebih mendalam kepada pekerja tentang cara melindungi 
diri mereka sendiri dan mengurangi risiko cedera di tempat kerja dan 
masalah ergonomis. Selain itu, program ini menekankan pentingnya 
pemahaman hak dan kewajiban pekerja dalam menjaga keselamatan di 
tempat kerja. 

Keselamatan dan kesejahteraan karyawan merupakan tanggung jawab 
bersama antara perusahaan dan karyawannya. Oleh karena itu, program 
pendampingan ini merupakan langkah positif dalam menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih aman dan sehat bagi karyawan CV Victorina. Penelitian ini 
akan menguji efektivitas program penyuluhan ini dengan mengkaji 
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kepatuhan pekerja dalam penggunaan APD dan praktik ergonomi yang baik 
setelah pelaksanaan program. Hasil penelitian ini akan memberikan 
pedoman berharga untuk lebih meningkatkan upaya menjaga keselamatan 
dan kesejahteraan pekerja CV. Victoria. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Permasalahan yang dihadapi CV. Victorina, salah satu perusahaan 

manufaktur adalah tingginya tingkat risiko yang terkait dengan kecelakaan 
kerja dan gangguan ergonomis di lingkungan kerjanya. Sekalipun perusahaan 
telah memulai program pendidikan alat pelindung diri (APD) dan praktik 
terbaik ergonomi, efektivitasnya masih perlu diukur untuk meningkatkan 
kepatuhan pekerja terhadap praktik ergonomi dan keselamatan.  

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, penelitian ini akan 
mencoba untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian yang akan 
dirumuskan sebagai berikut: 
1) Bagaimana tingkat kepatuhan pekerja CV Victorina terhadap penggunaan 

APD, dan apakah ada perbedaan dalam tingkat kepatuhan antara jenis 
APD yang digunakan? 

2) Bagaimana tingkat kepatuhan pekerja CV Victorina terhadap praktik 
ergonomi yang benar di tempat kerja? 

Peta/map lokasi pengabdian kepada masyarakat dapat digambarkan 
sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Penyuluhan 

Tentang Penggunaan Alat Pelindung Diri Dan Risiko Ergonomi Pada Pekerja 
Cv. Victorina Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara 

 
 
3. TINJAUAN PUSTAKA 

a. Alat Pelindung Diri (APD) 
Alat Pelindung Diri (APD) adalah perangkat atau perlengkapan yang 

dirancang khusus untuk melindungi penggunanya dari potensi bahaya 
fisik, kimia, atau biologis di lingkungan kerja.(Irawan et al., 2022) APD 
merupakan bagian penting dari program keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) untuk mengurangi risiko cedera atau penyakit yang mungkin terjadi 
selama bekerja.(Setyawan, 2023) APD dapat mencakup berbagai jenis 
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perlengkapan, mulai dari pakaian pelindung hingga perangkat pelindung 
seperti helm, kacamata, respirator, dan sarung tangan. Tujuan utama 
dari penggunaan APD adalah menjaga keselamatan pekerja serta 
mengurangi risiko paparan terhadap faktor-faktor berbahaya. 

b. Jenis-Jenis Alat Pelindung Diri 
1) Alat pelindung diri fisik 

Alat pelindung diri fisik adalah perangkat yang dirancang untuk 
melindungi tubuh pekerja dari bahaya fisik yang dapat 
mengakibatkan cedera.(Idawati, 2021) Contoh-contohnya termasuk:  
a) Helm: Melindungi kepala dari tumbukan atau jatuhnya benda-

benda berat. 
b) Sarung tangan: Memberikan perlindungan untuk tangan terhadap 

goresan, bahan kimia, atau suhu ekstrem.  
c) Sepatu besi: Melindungi kaki dari potensi tumbukan atau benda 

tajam.  
d) Rompi anti peluru: Digunakan oleh petugas keamanan dan 

personel militer untuk melindungi diri dari tembakan senjata api. 
2) Alat pelindung diri kimia 

Alat pelindung diri kimia dirancang untuk melindungi pekerja dari 
paparan bahan kimia berbahaya.(Kapoh et al., 2023) Bahan kimia ini 
dapat berupa gas, cairan, atau debu yang dapat mengiritasi atau 
meracuni tubuh. Beberapa jenis APD kimia meliputi: 
a) Masker pernapasan: Digunakan untuk menghindari inhalasi bahan 

kimia berbahaya.  
b) Kacamata pelindung: Melindungi mata dari percikan atau kabut 

bahan kimia.  
c) Pakaian pelindung kimia: Termasuk baju lengan panjang, celana, 

dan pelindung tubuh lengkap yang tahan terhadap bahan kimia 
tertentu.  

d) Sarung tangan nitril atau lateks: Melindungi tangan dari kontak 
langsung dengan bahan kimia berbahaya. 

3) Alat pelindung diri biologis 
Alat pelindung diri biologis digunakan untuk melindungi pekerja dari 
bahaya biologis, termasuk virus, bakteri, dan mikroorganisme 
patogen lainnya.(Indriati & Setiawan, 2021) APD biologis mencakup: 
a) Masker wajah lengkap: Melindungi wajah dan mata dari paparan 

droplet yang mengandung patogen. 
b) Sarung tangan medis: Melindungi tangan dari kontak langsung 

dengan darah, cairan tubuh, atau bahan biologis lainnya. 
c) Pakaian pelindung biologis: Digunakan dalam lingkungan 

laboratorium atau medis untuk mencegah penularan penyakit. 
c. Regulasi dan Standar Keselamatan 

Penggunaan APD di lingkungan kerja diatur oleh berbagai standar 
keselamatan dan peraturan pemerintah.(Rarindo, 2018) Ini bertujuan 
untuk memastikan bahwa pekerja memiliki perlindungan yang memadai. 
Beberapa contoh regulasi yang umum diikuti adalah: 
a) OSHA (Occupational Safety and Health Administration) di Amerika 

Serikat, yang mengatur standar keselamatan dan kesehatan kerja. 
b) EU Regulation 2016/425 di Uni Eropa, yang mengatur persyaratan 

keamanan untuk APD. 
c) ISO 45001:2018, sebuah standar internasional yang mengatur 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
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Pemahaman yang baik tentang regulasi dan standar ini sangat penting 
untuk memastikan bahwa APD yang digunakan sesuai dengan 
persyaratan yang berlaku dan dapat memberikan perlindungan yang 
efektif. 

d. Seleksi dan penggunaan alat pelindung diri 
Pemilihan dan penggunaan APD yang tepat adalah langkah penting 

dalam menjaga keselamatan pekerja.(Theopilus et al., 2020) Proses 
seleksi melibatkan evaluasi risiko di lingkungan kerja, termasuk jenis 
bahaya yang mungkin dihadapi dan tingkat paparan. Pemilihan APD yang 
sesuai dengan risiko ini harus dilakukan dengan hati-hati. 

Selain itu, penting juga untuk melatih pekerja tentang penggunaan 
yang benar dan perawatan APD mereka. Penggunaan yang tidak tepat 
atau tidak benar dapat mengurangi efektivitas APD dan meningkatkan 
risiko cedera atau penyakit.(Shakila, 2023) 

e. Perawatan Dan Pemeriksaan Alat Pelindung Diri 
Agar APD tetap efektif, perawatan dan pemeriksaan rutin diperlukan. Ini 
melibatkan beberapa langkah (Nurmalia et al., 2019):  
a) Pembersihan: APD harus dibersihkan secara teratur untuk 

menghilangkan kontaminasi atau kotoran yang dapat mengurangi 
efektivitasnya.  

b) Pemeriksaan Visual: APD harus diperiksa secara visual sebelum setiap 
penggunaan untuk memastikan bahwa tidak ada kerusakan yang 
terlihat, seperti retakan, sobekan, atau komponen yang aus.  

c) Penggantian: Komponen APD yang rusak atau sudah melewati masa 
pakai harus segera diganti. Jangan mengandalkan APD yang tidak lagi 
dalam kondisi baik. Pemeliharaan yang baik akan memastikan bahwa 
APD tetap berfungsi dengan baik dan memberikan perlindungan yang 
efektif. 

f. Risiko Ergonomi 
Risiko ergonomi adalah salah satu aspek penting dalam keselamatan 

dan kesehatan kerja yang berkaitan dengan penyesuaian antara pekerja, 
alat, dan lingkungan kerja.(Simanjuntak & Susetyo, 2022) Ergonomi 
adalah studi tentang bagaimana pekerjaan, peralatan, dan lingkungan 
dapat dirancang atau diatur agar sesuai dengan kemampuan fisik dan 
mental manusia.(Junaedi, 2021) Dalam konteks risiko ergonomi, penting 
untuk memahami bagaimana faktor-faktor ergonomi dapat mempengaruhi 
kesejahteraan pekerja, produktivitas, dan kecelakaan kerja. 
a) Pengertian ergonomic dan risiko ergonomic 

Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia 
dan elemen-elemen dalam sistem kerja, termasuk peralatan, 
lingkungan, dan tugas kerja. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 
kondisi kerja yang aman, efisien, dan nyaman bagi pekerja.(Dul & 
Weerdmeester, 2008) 

Risiko ergonomi terkait dengan ketidaksesuaian antara pekerja, 
alat, atau tugas yang dapat mengakibatkan stres fisik atau mental, 
cedera, atau masalah kesehatan kronis. Faktor risiko ergonomi 
meliputi postur kerja yang tidak ergonomis, beban kerja berlebihan, 
repetisi gerakan, dan ketidaksesuaian antara pekerjaan dengan 
karakteristik individu pekerja.(Karwowski & Marras, 1998) 

b) Dampak risiko ergonomic 
Pekerja yang terpapar risiko ergonomi tinggi dapat mengalami 

berbagai masalah kesehatan, termasuk cedera otot dan persendian, 
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sindrom terkait repetisi (RSI), gangguan muskuloskeletal (MSD), dan 
gangguan postur.(Bernard, 1997) 

Risiko ergonomi yang tidak terkelola dengan baik dapat 
mengurangi produktivitas pekerja dan organisasi. Karyawan yang 
mengalami ketidaknyamanan atau cedera seringkali absen lebih 
banyak, melakukan pekerjaan dengan kecepatan lebih lambat, dan 
menghasilkan pekerjaan yang kurang berkualitas.(Chaffin et al., 2006) 

c) Identifikasi dan penilaian risiko ergonomic 
Identifikasi risiko ergonomi melibatkan pengamatan terhadap 

cara kerja pekerja, penilaian postur kerja, analisis gerakan, dan 
pengukuran beban kerja. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor ini, 
risiko ergonomi dapat diidentifikasi dan dievaluasi.(Grandjean & 
Kroemer, 1997) 

Penilaian risiko ergonomi melibatkan penggunaan alat-alat 
seperti RULA (Rapid Upper Limb Assessment) atau REBA (Rapid Entire 
Body Assessment) untuk menilai tingkat risiko ergonomi dalam 
pekerjaan tertentu. Data dari penilaian ini dapat digunakan untuk 
merancang perbaikan ergonomi.(McAtamney & Nigel Corlett, 1993) 

d) Pencegahan dan pengelolaan risiko ergonomic 
Pencegahan risiko ergonomi melibatkan perancangan ulang 

pekerjaan, peralatan, atau lingkungan kerja agar lebih sesuai dengan 
kemampuan manusia. Ini bisa melibatkan perubahan dalam desain 
meja kerja, penggunaan peralatan ergonomis, atau rotasi 
tugas.(Pheasant, 1988) 

Pengelolaan risiko ergonomi melibatkan pelatihan pekerja 
tentang teknik bekerja yang aman, pemantauan terhadap gejala dan 
cedera awal, serta pelaporan masalah ergonomi. Manajemen yang 
efektif dari risiko ergonomi juga memerlukan komitmen organisasi 
untuk perbaikan berkelanjutan.(Marras & Karwowski, 2006) 

e) Regulasi dan standar keselamatan terkait ergonomic 
OSHA memiliki regulasi dan panduan yang berkaitan dengan 

ergonomi, termasuk Panduan Ergonomi untuk Industri Terpilih dan 
Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang berhubungan dengan 
faktor-faktor ergonomi. (Sumber: U.S. Department of Labor, 
Occupational Safety and Health Administration. 
https://www.osha.gov/)  

Uni Eropa memiliki regulasi yang berkaitan dengan ergonomi, 
terutama dalam konteks perlindungan kesehatan dan keselamatan 
pekerja. (Sumber: European Agency for Safety and Health at Work. 
https://osha.europa.eu/) 

 
 
4. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di CV. Victorina Kelurahan 
Koya, Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara dilaksanakan pada bulan 
Agustus – September 2022 secara langsung bertempat di CV. Victorina 
Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara. Kegiatan ini dilakukan dengan    
metode    penyuluhan    Penggunaan APD dan Risiko Ergonomi pada Pekerja 
CV. Victorina. 

Kegiatan penyuluhan penyuluhan    Penggunaan APD dan Risiko Ergonomi 
ini ditujukan pada Pekerja CV. Victorina pada 10 pekerja. Semua   kegiatan   
dilakukan   secara   offline dengan   mentaati   protokol kesehatan. Kegiatan 
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penyuluhan    Penggunaan APD dan Risiko Ergonomi pada Pekerja CV. 
Victorina dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut: 
a. Pre-test 

Pretest diawali dengan memberikan kuesioner kepada para peserta untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan dan kepatuhan mengenai penggunaan 
APD dan risiko ergonomic di tempat kerja. 

b. Penyuluhan 
Penyampaian materi mengenai penggunaan APD dan risiko ergonomic di 
tempat kerja, serta memberikan waktu sesi tanya jawab dan diskusi 
kepada peserta. 

c. Post-test 
Post-test dilakukan dengan memberikan kuesioner setelah penyuluhan 
kepada peserta yaitu para pekerja CV. Victorina untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan mengenai penggunaan APD dan risiko ergonomic di 
tempat kerja. 
Kerja sama yang sudah dibangun dengan mitra menghasilkan 

kesepakatan bersama tentang meningkatkan pengetahuan pekerja yang 
meliputi  
a. Peningkatan pengetahuan: Pengertian, jenis-jenis Alat Pelindung Diri 

(APD) dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) serta edukasi risiko 
ergonomic saat melakukan pekerjaan. 

b. Pembuatan media leaflet sebagai sarana peringatan dan penambahan 
informasi bagi pekerja 

c. Monitoring dan evaluasi sehingga anggota kelompok tani bisa di pastikan 
benar-benar memahami. 

 
 
5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
1) Tahap Awal 

Pengoperasian dimulai awal Agustus 2022, persiapan sudah 
selesai, proses diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian 
dengan rekanan yaitu pekerja CV. Victorina, Bupati Minahasa. Ketua 
tim yang diusulkan pada tahap ini menyiapkan surat komitmen dan 
memastikan koordinasi internal. Tim pengabdian kepada masyarakat 
ini terdiri dari 2 orang Guru Besar dan 1 orang mahasiswa program 
Penelitian Kesehatan Masyarakat. Langkah pertama tim layanan 
dilakukan melalui beberapa kerja tim internal. Proses koordinasi intra 
tim dilakukan berkali-kali, dengan fokus kegiatan pada pembagian 
uraian tugas kepada masing-masing anggota, pembahasan teknis 
kegiatan, dan pembahasan media yang akan digunakan (dokumen LCD, 
PPT). Hasil diskusi kelompok disepakati bahwa dokumentasi 
operasional yaitu pengertian, jenis dan kegunaan alat pelindung diri 
(APD) serta bahaya risiko ergonomis dikomunikasikan oleh ketua tim 
pengabdian, I Wayan Gede Suarjana, ST., M.Erg (Program Studi Ilmu 
Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Manado) serta didampingi 
oleh TNI dan mahasiswa lainnya. 
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Gambar 2. Sosialisasi Program Kegiatan dengan Mitra 

 
2) Tahap Pelaksanaan 

Fokus pengabdian kepada masyarakat ini adalah edukasi 
penggunaan alat pelindung diri bagi pekerja di industri manufaktur CV. 
Victorina, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara dijadwalkan pada hari 
Senin, 14 Agustus 2022 pukul 10.00 WITA s/d 13.00 WITA di CV. 
Victoria. Dengan total 10 pekerja yang berpartisipasi. 

 
Gambar 3. Pemberian Materi Penyuluhan tentang Penggunaan APD 

dan Risiko Ergonomi 
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Gambar 4. Penggunaan APD pada saat melakukan Pekerjaan 
 

3) Tahap Evaluasi 
Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan yaitu 

penyebaran angket sebelum dan sesudah tes. Selain itu, penilaiannya 
mencakup peran mitra dalam pelaksanaan kegiatan dan proses 
dokumentasi serta koordinasi kelompok. Berikut beberapa evaluasi 
terhadap pekerjaan yang sedang berjalan: 
a) Koordinasi tim pengabdi dan mitra dalam proses persiapan sampai 

dengan selesai kegiatan berjalan dengan baik, mitra memfasilitasi 
sarana dan prasarana serta memberikan bantuan teknis kegiatan. 

b) Peserta kegiatan edukasi aktif mengikuti proses penyampaian 
materi, pada saat mulai penyampaian materi samapai dengan 
selesai peserta aktif menyimak, mengajukan pertanyaan, dan 
mempraktekkan kegiatan yang sering dipakai dalam bekerja. 

c) Fasilitas pendukung kegiatan dalam kategori baik. Fasilitas 
pendukung kegiatan edukasi di industry masufaktur CV. Victorina 
dalam kategori baik. 

d) Evaluasi berkaitan materi dan cara pemberian materi tidak ada 
keluhan dari peserta. Peserta mengapresiasi bahwa materi menarik 
dan disampaikan dengan cara yang santai sehingga mudah 
dipahami. Dan memberikan info baru terhadap kegiatan pekerjaan 
di CV. Victorina. 

e) Pada kerja tim dilakukan evaluasi terhadap proses kegiatan yang 
berlangsung termasuk kategori baik. Setiap anggota pengabdi dari 
dosen dan mahasiswa telah menjalankan tugas dan fungsi masing-
masing sebaik mungkin. 
Hasil evaluasi dari 10 pekerja, didapatkan hasil sebelum 

pelaksanaan program dan setelah pelaksanaan program dapat dilihat 
pada tabel dibawah: 
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Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test kegiatan 
 

No. 
Peserta 

Pre-Test Post-Test Perubahan 
Persentase 

Ketercapaian 
Program (%) 

1 60 80 +20 80% 

2 70 90 +20 90% 

3 55 75 +20 75% 

4 50 70 +20 70% 

5 65 85 +20 85% 

6 40 60 +20 60% 

7 75 95 +20 95% 

8 70 80 +10 80% 

9 60 70 +10 70% 

10 45 65 +20 65% 

Rata-
Rata 

60,5 78,5 +18 78,5% 

 
Tabel 1 menyajikan hasil sebelum dan sesudah tes terhadap 10 

peserta program konseling di CV. kemenangan. Terdapat perbedaan 
mean yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah tes. Perubahan 
rata-rata sebesar +18%, menunjukkan bahwa pemahaman dan 
penghormatan pekerja terhadap keselamatan dan ergonomi 
meningkat setelah mengikuti program konseling. Hal ini merupakan 
pertanda positif yang menunjukkan efektivitas program dalam 
meningkatkan kesadaran karyawan. 

 
Tabel 2. Hasil ketercapaian program pengabdian kepada 

masyarakat 
 

No Tujuan Pengabdian Ketercapaian (%) 

1 
Meningkatkan pemahaman pekerja 
tentang penggunaan APD. 

95% 

2 
Mengurangi risiko ergonomi di 
lingkungan kerja. 

80% 

3 
Meningkatkan kepatuhan pekerja 
terhadap pedoman keselamatan. 

90% 

4 
Meningkatkan penggunaan APD yang 
sesuai di tempat kerja. 

85% 

5 
Meningkatkan kesadaran pekerja 
tentang kesehatan dan keselamatan. 

92% 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa program penyuluhan sangat 

berhasil meningkatkan pemahaman pekerja tentang penggunaan alat 
pelindung diri (APD). Tingkat keberhasilan sebesar 95% menunjukkan 
bahwa sebagian besar pekerja bekerja sesuai dengan CV-nya. 
Victorina kini lebih memahami betapa pentingnya menggunakan APD 
dengan benar dalam pekerjaannya. Tingkat pencapaian sebesar 80% 
menunjukkan bahwa program ini telah berhasil mengurangi beberapa 
risiko ergonomi di tempat kerja. Meskipun pencapaian ini bagus, 
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kemajuan masih diperlukan agar dapat mengidentifikasi dan 
mengatasi risiko ergonomis secara lebih efektif.  

 
b. Pembahasan 

1) Tingkat pengetahuan penggunaan APD 
Tingkat penyelesaian program dihitung berdasarkan evolusi rata-

rata dan mencapai 78,5%. Hal ini menunjukkan bahwa program ini 
telah mencapai sebagian besar tujuan spesifiknya. Namun, masih ada 
kemungkinan untuk ditingkatkan untuk mencapai tingkat keberhasilan 
yang lebih tinggi. 

Melihat hasil individu, kami menemukan bahwa sebagian besar 
peserta merasakan peningkatan dalam pemahaman dan kepatuhan 
mereka terhadap peraturan keselamatan dan ergonomi. Hasil-hasil ini 
mencerminkan efektivitas program dalam meningkatkan keterampilan 
dan pengetahuan pekerja. Teori safety triad ini menjelaskan bahwa 
pengetahuan seharusnya memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kepatuhan tenaga kerja dalam menggunakan APD (Ayu Zahara et al., 
2017). 

Meski sebagian besar peserta mengalami peningkatan yang 
signifikan, namun ada pula peserta (seperti peserta 8 dan 9) yang 
hanya mengalami sedikit peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan dalam tingkat respons program dan bahwa 
pendekatan yang lebih khusus mungkin diperlukan untuk membantu 
pekerja yang mendapatkan masukan yang kurang positif. 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa program yang 
memadukan penyuluhan dengan penilaian individu ergonomi pekerja 
dapat mengurangi insiden cedera dan meningkatkan kenyamanan 
kerja (Bahari, 2011). 

Hasil penilaian ini dapat digunakan untuk memberikan 
rekomendasi perbaikan program penyuluhan. Misalnya dengan lebih 
memusatkan perhatian pada peserta yang memperoleh keuntungan 
lebih rendah, atau dengan memperbanyak materi ajar pada aspek-
aspek tertentu yang memerlukan perhatian lebih. 

2) Tingkat kepatuhan dan pengetahuan tentang Risiko Ergonomi 
Penerapan ergonomi pada usaha kecil tetap perlu dipikirkan 

dengan matang agar karyawan merasa nyaman, sehat dan aman dalam 
bekerja (Patrisia et al., 2019). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa program penyuluhan telah 
berhasil meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap prinsip 
keselamatan. Tingkat keberhasilan sebesar 90% menunjukkan bahwa 
pekerja lebih cenderung mengikuti peraturan dan prosedur 
keselamatan kerja setelah berpartisipasi dalam program ini. Tingkat 
keberhasilan sebesar 85% menunjukkan bahwa program ini berdampak 
pada penggunaan APD yang lebih tepat di tempat kerja. Hal ini 
merupakan pertanda positif bahwa para pekerja kini lebih cenderung 
menggunakan APD yang tepat untuk jenis pekerjaan mereka. Pada saat 
yang sama, tingkat keberhasilan sebesar 92% menunjukkan bahwa 
program penyuluhan telah berhasil meningkatkan kesadaran tentang 
keselamatan dan kesehatan di kalangan pekerja. Kesadaran ini penting 
untuk mencegah kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan. 

Penelitian serupa yang dilakukan di sektor manufaktur 
menunjukkan bahwa program penyuluhan yang berfokus pada 
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pemahaman APD dan ergonomi dapat meningkatkan tingkat kepatuhan 
pekerja rata-rata sebesar 15%. Meskipun hasil ini sedikit di bawah rata-
rata yang ditemukan dalam penelitian ini (+18%), keduanya 
menunjukkan bahwa program penyuluhan mempunyai dampak positif 
dengan meningkatkan kesadaran petani, pekerja dan kepatuhan 
terhadap keselamatan dan ergonomi (Shehu Mashi et al., 2016).

 
 
6. KESIMPULAN  

Program pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan meningkatkan 
kesadaran dan kepatuhan terhadap keselamatan kerja serta praktik 
ergonomi di CV Victorina telah memberikan hasil yang positif dan berharga. 
Berikut adalah kesimpulan dari program ini: 
1. Peningkatan Kesadaran dan Kepatuhan: Program penyuluhan telah 

berhasil meningkatkan pemahaman dan kepatuhan pekerja terhadap 
keselamatan kerja dan praktik ergonomi. Terdapat peningkatan rata-rata 
sebesar +18% antara hasil pre-test dan post-test, yang mencerminkan 
peningkatan signifikan dalam kesadaran dan perilaku keselamatan. 

2. Persentase Ketercapaian Program: Program ini mencapai tingkat 
persentase ketercapaian sebesar 78.5%, yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar tujuan khusus program telah tercapai. Namun, masih ada 
ruang untuk perbaikan, terutama dalam mengatasi perbedaan dalam 
respons individu terhadap program. 
 

Saran 
Evaluasi program ini memberikan wawasan yang berharga untuk 

menyusun rekomendasi perbaikan. Ini termasuk pembaruan materi 
penyuluhan, pendekatan yang lebih terfokus pada pekerja dengan respons 
yang lebih rendah, dan pemantauan yang lebih ketat terhadap implementasi 
praktik keselamatan. 
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